BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh intellectual capital terhadap

kinerja keuangan pada bank go public yang terdaftar di BEI tahun 2009-

2012. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:

1.

Value Added Capital Employed (VACA) memiliki pengaruh yang
positif signifikan terhadap Earning per Share (EPS) pada bank go
public yang terdaftar di BEI tahun 2009-2012.

Value Added Human Capital (VAHU) memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap Earning per Share (EPS) pada bank go public yang
terdaftar di BEI tahun 2009-2012.

Structural Capital Value Added (STVA) memiliki pengaruh yang
negatif dan tidak signifikan terhadap Earning per Share (EPS) pada
bank go public yang terdaftar di BEI tahun 2009-2012.

Value Added Capital Employed (VACA) memiliki pengaruh yang
positif signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada bank go
public yang terdaftar di BEI tahun 2009-2012.

Value Added Human Capital (VAHU) memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada bank go public yang

terdaftar di BEI tahun 2009-2012.
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6. Structural Capital Value Added (STVA) memiliki pengaruh yang
positif signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada bank go
public yang terdaftar di BEI tahun 2009-2012.
7. VACA, VAHU dan STVA berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan dengan EPS dan ROA.
5.2 Saran

Saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk pihak perusahaan

dan juga untuk peneliti selanjutnya adalah:

1.

Bagi perusahaan perbankan diharapkan dapat mengelola sumber daya
dan pengetahuan karyawan untuk menghasilkan kinerja yang baik bagi
perkembangan perusahaan.

Bagi lkatan Akuntan Indonesia (IAl) diharapkan dapat menetapkan
standar yang lebih baik tentang pengungkapan intellectual capital
dalam laporan keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya, apabila akan melakukan penelitian lebih
lanjut tentang tema yang sejenis, sebaiknya dalam penelitiannya
menggunakan periode penelitian yang lebih lama agar lebih akurat.
Kemudian menambahkan populasi yang lebih banyak dan tidak hanya

menggunakan sampel perusahaan perbankan.



